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ABSTRAK 

Penanganan sampah di kawasan wisata bahari Pantai Ulee Lheue Kota 

Banda Aceh merupakan tantangan yang memerlukan strategi efektif guna 

mendukung kelestarian lingkungan dan daya tarik wisata. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup, Kebersihan, dan Keindahan Kota Banda Aceh 

(DLHK3) dalam penanganan permasalahan sampah di kawasan wisata 

bahari Pantai Ulee Lheue Kota Banda Aceh. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian, DLHK3 telah melaksanakan berbagai langkah strategis, 

meliputi pengangkutan sampah harian, penyapuan jalan secara rutin, 

penyediaan fasilitas tempat sampah serta edukasi dan kampanye kebersihan 

kepada masyarakat dan wisatawan. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan yang menghambat efektivitas strategi 

tersebut. Di antaranya adalah kurang optimalnya kebersihan di area trotoar, 

minimnya fasilitas pendukung, rendahnya kesadaran wisatawan, serta 

keterbatasan pengawasan. Faktor-faktor ini menunjukkan perlunya 

peningkatan fasilitas kebersihan, pelatihan khusus bagi petugas kebersihan, 

dan implementasi sanksi tegas terhadap pelanggar aturan kebersihan. 

Meskipun langkah-langkah strategis telah dilakukan, optimalisasi 

pengelolaan sampah masih membutuhkan perbaikan pada aspek teknis dan 

partisipasi masyarakat. Studi ini merekomendasikan perlunya kolaborasi 

lebih erat antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha wisata untuk 

menciptakan kawasan wisata bahari yang bersih, indah, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Strategi, DLHK3, Penanganan Sampah, Wisata Bahari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Pariwisata merupakan suatu peran yang penting dalam usaha peningkatan 

pendapatan, Pariwisata Indonesia tidak hanya sekedar dikenal di nasional tetapi 

sudah terkenal sampai ke Mancanegara.1 Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang memiliki beraneka ragam keindahan alam serta penduduk yang terdiri dari 

ratusan suku bangsa yang berbeda-beda. Hal ini karena pariwisata dianggap sebagai 

industri yang menguntungkan dan berpotensi untuk berkembang menjadi aset yang 

dapat digunakan sebagai sumber pendapatan negara dan bangsa. Potensi dan 

sumber daya alam yang ada dapat dikembangkan menjadi objek wisata yang 

menarik dan memiliki daya tarik nilai jual untuk dikunjungi ataupun dinikmati oleh 

wisatawan.2 

Aceh selain dikenal sebagai kota serambi mekah ternyata Aceh memiliki 

banyak tempat wisata alam yang eksotis dan mempesona. Aceh memiliki pesona 

alam yang indah untuk perlu dikelola dengan baik. Keindahan alam tersebut 

memiliki daya tarik bagi wisatawan. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Aceh 

meningkat pada setiap tahunnya, khususnya terdapat di daerah pinggiran Kota 

 
1 Eri Besra, “Potensi Wisata Kuliner Dalam Mendukung Pariwisata Di Kota Padang,” Jurnal Riset 

Akuntansi Dan Bisnis 12, no. 1 (2012): 74–101. 
2 Rosramadhana Nasution Bungaran Antonius Simanjuntak, Flores Tanjung, SEJARAH PARIWISATA 

(Menuju (Indonesia, 2017). 
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Banda Aceh yang seiring perkembangan zaman mengalami peningkatan, di sisi lain 

karena faktor sumber daya alam dan sumber daya manusia yang berkualitas.3  

Namun terlihat dari kunjungan pariwisata hanya sedikit dari wisatawan 

nusantara maupun mancanegara yang berkunjung. Hal ini disebabkan oleh 

pengelolaan objek wisata yang belum optimal, tenaga ahli di bidang pariwisata masih 

minim, promosi yang masih kurang, serta pengalokasian dana pada sektor ini juga 

masih sangat terbatas. 

Banda Aceh adalah Ibukota Provinsi Aceh jumlah penduduk Kota Banda Aceh 

Menurut data terakhir yang ada, Aceh berpenduduk 257,635 jiwa (BPS Kota Banda 

Aceh 2022). Salah satu kegiatan masyarakat yang dapat mencemari lingkungan 

terhadap wisata bahari adalah sampah yang menumpuk, bekas konsumsi makanan dan 

minuman. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bahri, Rizal. dkk. (2020), sampah 

yang berhubungan dengan konsumsi makanan dan minuman menyumbang sekitar 

39,1% – 69,7% dari sampah yang dihasilkan di kawasan wisata pesisir. Sementara itu, 

plastik mendominasi jenis sampah yang ditemukan, yaitu sekitar 35,5% – 56%. 

Penyebab terjadinya pencemaran sampah di kawasan wisata bahari selain karena 

kurangnya fasilitas pengelolaan sampah juga terkait dengan rendahnya kesadaran 

wisatawan dalam menjaga kebersihan tempat wisata.4 

 
3 Nabila - Muridha and Mirza Desfandi, “Kajian Pengembangan Objek Wisata Pantai Ulee Lheue Di 

Desa Ulee Lheue Meuraxa Kota Banda Aceh,” Jurnal Pendidikan Geosfer 8, no. 1.1 (2023): 85–103, 
https://doi.org/10.24815/jpg.v8i1.1.31810. 
4 La Ode Angga et al., “Akibat Hukum Terhadap Limbah Sampah Plastik Di Teluk Ambon Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah.,” Jurnal Internasional 
Pembangunan Dan Perencanaan Berkelanjutan 16, no. 2 (2021): 327–34, 
https://doi.org/10.18280/IJSDP.160212. 
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Tabel Data Produksi Sampah Kota Banda Aceh 1.1,  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 

diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan, dan Keindahan 

Kota (DLHK) Banda Aceh, 2024 

 

Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan, dan Keindahan Kota (DLHK) Banda 

Aceh mencatat, Kawasan wisata bahari Kota Banda Aceh menghasilkan sampah dalam 

jumlah besar, dengan setiap sampah menghasilkan sekitar 50 ton dalam sehari.5 

Salah satu objek wisata alam yang berada di Aceh yang memiliki panorama 

alam yang indah dan perlu dikaji pengembangannya yaitu Pantai Ulee Lheue. Namun 

mirisnya pantai Ulee Lheue masih kurang mendapatkan perhatian pemerintah dalam 

hal pengelolaan sampah. sesuai observasi awal yang peneliti lakukan di pantai Ulee 

 
5 Jailani & M. Rizky Ramadhan, “Pengelolaan Sampah Tanggul Ulee Lheue Dalam Upaya  Menjaga 

Kelestarian Ekosistem Laut Oleh Dinas Lingkungan  Hidup Kebersihan Dan  Keindahan Kota (DLHK3) 
Kota Banda Aceh” 4, no. 2 (2020): 59–76. 

Data Produksi Sampah Kota Banda Aceh Tahun 2019-2023 

 

Tahun 

 

(m3/hari) 

Sampah Masuk 

ke TPA (Ton) 

 

2019 

 

201 ton 73.728 Ton 

2020 220 ton  80.657 Ton 

2021 238 ton 79.669 Ton 

2022 252 ton 90.174 Ton 

2023 255 ton 93.506 Ton 
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Lheue masih banyak sampah-sampah berserakan sesuai data yang peneliti sebutkan 

diatas. 

 Hal ini karena pantai Ulee Lheue dapat dianggap sebagai industri yang 

menguntungkan dan berpotensi untuk berkembang menjadi aset yang dapat digunakan 

sebagai sumber pendapatan negara dan bangsa. Potensi dan sumber daya alam yang 

ada dapat dikembangkan menjadi objek wisata yang menarik dan memiliki daya tarik 

nilai jual untuk dikunjungi ataupun dinikmati oleh wisatawan Pantai Ulee Lheue dapat 

memaksimalkan potensi sumber daya alam dan ekonomi kreatif yang dimiliki dengan 

terus melakukan inovasi melalui berbagai macam produk wisata. 

Namun keindahan pantai ini tidak selalu terjaga, seringkali tempat yang 

memiliki panorama indah ini kerap dikotori dengan sampah. Seperti di kawasan objek 

wisata Pantai Ulee Lheue, Banda Aceh ini. Hampir seluruh area pantai terdapat 

sampah bekas makanan, seperti sampah plastik, batok kelapa dan berbagai sampah 

lainnya. Tidak jarang banyak masyarakat menghabiskan waktu di pantai seharian, 

sehingga menghasilkan sampah yang dibuang begitu saja ke sembarang tempat atau 

tidak dibawa pulang kembali. 

Fenomena yang dilihat aktivis lingkungan Mufti Syahril mengatakan, kondisi 

seperti itu menjadi hal yang sangat disayangkan, karena membuat masyarakat tidak 

nyaman saat mengunjungi Pantai Ulee Lheue. Tidak hanya itu, banyaknya sampah di 

area pantai juga memberikan dampak buruk bagi lingkungan.6 

 
6 Akmal Rahmansyah, “Pantai Wisata Ulee Lheue Banda Aceh Dicemari Sampah,” www.readers.ID, 

n.d. 
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Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Kebijakan Pemerintah 

menyelesaikan masalah pengelolaan Sampah sudah menjadi tanggung jawab dan 

permasalahan pemerintah.7 Oleh karena itu, Pemerintah Kota Banda Aceh memiliki 

kewajiban untuk mengatur mekanisme dan tatacara pengelolaan sampah rumah tangga 

dan sampah sejenis sampah rumah tangga sehingga memberi nilai ekonomis dan tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan  

Dinas Lingkungan hidup dan kota memiliki tanggung jawab ketika 

menghadapi masalah Sampah di Banda Aceh. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

oleh dinas lingkungan hidup dan Perkotaan yaitu lingkungan yang bersih dan sehat 

serta bebas sampah maka diperlukan suatu strategi dalam menyebarkan informasi 

penanggulangan kebersihan pada masyarakat. i 

Berdasarkan hal diatas bahwa pemerintah harus meningkatkan pengelolaan 

sampah serta meningkatkan komunikasi dan kesadaran wisatawan dalam mengurangi 

sampah dengan didukung oleh beberapa strategi dan kebijakan kebijakan lainnya. 

Tidak hanya itu, pemerintah juga harus tegas dalam menindak wisatawan yang 

tertangkap basah membuang sampah sembarangan dan mencemari lingkungan, 

sehingga penulis menjadikan masalah tersebut sebagai penelitian dengan judul 

“Strategi Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan Dan Keindahan Kota Dalam 

Penanganan Sampah Di Wisata Bahari Banda Aceh (Studi Kasus Ulee Lheue, 

Kec Meuraxa, Kota Banda Aceh).” 

 

 
7 Rizqi Puteri Mahyudin, “Kajian Permasalahan Pengelolaan Sampah Dan Dampak Lingkungan Di TPA 

(Tempat Pemrosesan Akhir). Jukung (Jurnal Teknik Lingkungan), 3(1).,” Jukung Jurnal Teknik 
Lingkungan 3 (1) (2017): 66–77. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Strategi Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan Dan Keindahan 

Kota dalam penanganan sampah di wisata bahari? 

2. Apa Faktor penghambat Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan Dan Keindahan 

Kota dalam penanganan sampah di wisata bahari pantai Ulee Lheue? 

1.3 Tujuan Penelitian i 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah idikemukakan idiatas, imaka 

itujuan ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk mengetahui   strategi Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan Dan 

Keindahan Kota dalam menangani permasalahan sampah di wisata bahari  

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 

penghambatan dalam menangani sampah 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berikut manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini: 

1. Bagi peneliti, dapat menjadi salah satu sumber referensi yang digunakan 

selama melaksanakan proses penelitian. 

2. Bagi masyarakat dapat menjadi motivasi dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam menjaga lingkungan di sekitar wisata bahari. 

  


